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Keberagaman harus Menjadi Dasar

INDONESIA telah dihujani perma-
salahan menyangkut keutuhan negara.
Bahkan media sosial vang harusnya
menjadi sarana komunileasi dan infor-
masiyangefekiif,saatinidibarjiriberita
politik berbau sara yang hampir setiap
hari terpampang dan menjadi topik
utama. Indonesia sebenamnya hanya
perly bercermin dari usaha negara satu
budaya yang juga memiliki banyak
benturan dalam memperjuangkan pers
satuannegaradalamideologiyanghuat.

Negara Tuhan

Negara Arab merupakan negara pe-
nyumbang porensi budaya yang begitu
besar bagl persatuan negaranegara
Arab di bawah ideologi nasional dan
Pan-Arabisme, Sama seperti Indones
sia, nasionalisme Arab juga memiliki
kepribadian dan kebudayaan Arab,
kemerdekaan, persatuan, pembaharuan
dan kemajuan baik material maupun
spiritual. Namun, negarz 4rab belum
bisa menyelaraskan Pan-Arabisme
dengan nasionalisme negara sebagai
kekuatan yang utuh, Ini terbukdi ketika
Palestina berkonflik dalam peperangan
yang terjadi antara tahun 1548 hingga
167, Arab menolak resolusi PBB tahun
1947 yang membagi wilayah Palestina
menjadi Arab, Yahudi dan Yerusalem.
Negara Yahudi tidak sesuai dengan
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konsep Pan-lslamisme, maka terfadilah
perang di mana lsrael berhasil merebut
wilayah Arab. Meski konflik telah dipus
lihkan dengan perjanjian damai Camp
David 1580+an, namun masih saja ters
jadi serangan balik oleh Israel di Sabra
danSatilatahun 1988, Padasaatitupula
lahirgerakan perlawanan slambemama
Gerakan Intifadha sebagai reaksi terha-
dap tindakan perlawanan lsrael.

Konflik yang sama mengenai ma-
salah keyalinan juga terjadi antara Irak
danfranyang dipahami sebagai konflik
bawaan yang diwariskan semenjak
abad ke VI hingga abad XXI belum
dapar terselesaikan. Beberapa konflik
sepertl yang terjadi di Timur Tengah
bahkan menunjukkan representasiide.
ologi "Negara Tuhan' yang berkembang
secara ineensif di Indonesia saat ini,
Negara semakin rumit apabila hukum
dan pemerintah tidak tegas terhadap
bentuk radikalisme. Jika tidak dihae
dang, Indonesia akan berujung kepada
konflik eksternal seperti yang dialami
negaranegara di Timur Tengah pada
akhir abad XIX.

Persoalan kebebasan beragama
dapat menjadi pelatuk dari tindakan

anarki masyarakat dengan perbedaans
perbedaanlatarbelakang, Halini berarti
bahwaesensikebebasan beragamayang
tidak terpahamidenganbaik danmema-
daiakandiikurioleh fadanyalesadaran
akan pentingnya kehadiran kebebasan
sesamayangberbeda. Diawali darisuatu
paham pemicu intoleran, sudah sangat
jelastidak adabangsayangmendukung
berkembangnya sikap radikalisme
di negara ini. Atas nama radikalisme
itulah, demokrasi menjadi luntur dan
menepis segala bentuk toleransi yang
telahmenjaditradisidindonesia. Bagai
lukayangtak terobari radikalisme akan
membudaya bahkan bangsa yang da-
Nulu diperjuangkan dengan semangat
parriotisme dan kebhinnekaan akan
musnah, Radikalisme tersebut tampak
dalam gambaran diri sesearang atau
kelompok yang mengatasnamakan
agama, seolzh bebas melakukan anar
chy yang dapat berkembang menjadi
mass movement untuk menunjuklkan
perasaan dan keinginan,
Negara Pancasila
Seperti ungkapan para founding
fathers dan Gus Dur tentang ketidaks
mungkinan ada NKRI jika tidak ada

Pancasila sebagaimana yang dikatakan
Masdar Farid Mas'udi {tokoh Nahdarul
Ulama), bahwa NKRI menempatkan pe-
nguasatertinggiadalahrakyat, republik,
sehingga menuntut adanya demokrasi.
Untuk itu negara Indonesia bukan mis
lik satu penguasa dan satu kelompok
namun milik bersama, menghargai
keragaman di tanah yang kita tempati
sebagai negara plural,

Untuk kemerdekaan bagi masa
depan inilah, Pancasila menyediakan
secara baik sarana untuk memban.
gun masyarakat bangsa yang plural
Indonesia adalzh suatu bangsa yang
terdiri atas berbagai suku dan agama,
yang menerima Pancasila sebagai per-
nyataan ideologis tentang toleransi dan
komitmen untuk menghindari l2himya
perilakusperilaku politik yang sifamya
“ekslusif". Toleransi dan keberagaman
diIndonesia harus dijadikan dasarbagi
pengembangan demokrasi di Indo-
nesia. Tanpa toleransi di antara umat
beragama, maka demokrasi tdak akan
pernah bisa dikembangkan. *
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